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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peran pendidikan dalam memajukan bangsa Indonesia sangatlah
penting. Sebagaimana tertuang dalam Tujuan Pendidikan Nasional dalam
UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional dimana
fungsi pendidikan adalah meningkatkan pengetahuan dan karakter bangsa
Indonesia yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan bangsa,
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga
menjadi individu yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif dan mandiri dalam menghagdapi segala
situasi, serta bertanggung jawab (Dikbud KBRI, 2003), Pendidikan
merupakan wadah bagi setiap individu untuk berkembang.
kemampuannya, memperluas wawasan, menggali potensi diri, dan
membentuk karakter sebagai perwujudan dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Berdasarkan tujuan pendidikan, maka bimbingan konseling
dilaksanak karena bimbingan konseling merupakan bagian dari
pendidikan Bimbingan konseling merupakan bantuan yang diberikan oleh
seorang konselor atau konselor bimbingan kepada individu yaitu peserta
didik untuk membantu mengembangkan potensi individu. atau penyelesaian
permasalahan yang dihadapi oleh individu, baik permasalahan dalam bidang
pribadi, sosial, karir dan pcmbela'aan. Bimbingan konseling di sekolah
memegang peranan yang sangat penting dalam kelangsungan kegiatan
belajar mengajar di sekolah.

Sekolah merypakan tempat dimana kegiatan belajar dapat bertemu
dan berlangsung, sehingga tidak menutup kermgungkinan terjadinya
permasalahan khususnya masalah kesehatan jiwa. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa,
Pasal 1 menyatakan bahwa kesehatan jiwa adalah suatu keadaan dimana

seseorang dapat berkembang secara jasmani dan rohani. , spiritual dan sosial




agar individu dapat menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi
tekanan, dapat bekerja secara aktif, dan mampu memberikan kontribusi
kepada masyarakatnya.

Menurut (Thursina, F. 2023). Hiburan berbasis media sosial yang
tidak perlu mempengaruhi kesejahteraan emosional generasi muda. yang
menyebabkan kegugupan, stres, kesuraman dan depresi pada kaum muda.
Kesejahteraan emosional adalah kekhasan serius yang harus menjadi fokus
para orang tua, profesional, dan masyarakat, karena hiburan berbasis media
sosial memainkan peran penting dalam kehidupan individu dan berdampak
besar pada cara hidup, ekonomi, dan kesejahteraan kita.

Dalam Jurnal Noviyana, D. A, Panduwinata, V, & Asbari, M (2023)
membagi kesehatan mental menjadi beberapa dimensi yang berbeda, yang
paling penting adalah sejauh mana seseorang mampu menerima dirinya
sendiri, menetapkan tujuan hidupnya, tumbuh secara pribadi, mengelola
lingkungannya secara efektif, dan menjadi individu yang mandiri (otonom).

Permasalahan kesehatan mental yang paling sering dialami siswa di
sekolah akhir-akhir ini adalah tidak adanya siswa dalam menyesuaikan diri
dengan iklim sekolah, tidak mampu membangun keterikatannya dalam
belajar, dan tidak magpu menghadapi kesulitan belajar dengan lebih baik.
Tidak bisa bangkit dari kekesalan dan kekecewaan yang dialami, tidak
memiliki hubungan yang lebih sehat dengan keluarga, kurang beraktivitas,
tidak memiliki rasa prestasi, tidak bisa rileks dan tidur nyenyak akibat
bermain game hingga larut malam.dan rasa tidak nyaman di komunitas
merecka merupakan faktor penyebabnya. Karena kesehatan mental siswa di
lingkungan sekolah ini tidak sesuai dengan apa yang seharusnya dimiliki
siswa di lingkungan sekolah.

Melalui wawancara dengan guru wali kelas dan guru BK di sekolah
tersebut, peneliti menemukan bahwa masih terdapat siswa yang kesehatan
mentalnya terganggu, seperti tidak dapat konsentrasi belajar karena kurang
tidur, dan siswa tersebut memerlukan bantuan menyelesaikan permasalahan

yang dihadapinya.




Untuk mengatasi masalah kesehatan mental siswa ini, para ahli
mencoba melakukan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan
metode pendekatan bimbingan sosial. Dengan kata lain, konseling adalah
proses mengajar orang bagaimana mengatasi atau menyelesaikan masalah
antarpribadi, dalam hal ini masalah kesehatan mental dan kecemasan
emosional, sechingga mereka dapat mengambil keputusan untuk
menciptakan kondisi baru untuk belajar tentang kesehatan mental, seperti
mendapatkan tidur yang cukup, berolahraga, mencoba hal baru,
berhubungan dengan orang tersayang (keluarga), menghindari lingkungan
sosial yang buruk, berdoa, dan mendekatkan diri kepada Tuhan.

Konseling Behavioral adalah siklus perbaikan yang memanfaatkan
sistem yang tepat untuk mengubah cara berperilaku yang maladaptif (cara
berperilaku yang tidak tepat) menjadi cara berperilaku yang serbaguna (cara
berperilaku yang sesuai) melalui cara yang paling umum dalam mempelajari
cara berperilaku baru. Dalam pengarahan tingkah laku, pembimbing
memandang bahwa permasalahan sosial yang ditunjukkan klien merupakan
suatu kecenderungan ilmiah, sehingga cenderung diubah dengan
menggantikan apa yang sedang terjadi sehingga cara berperilaku klien yang
merosot dapat berubah menjadi positif. Jika klien dan konselor sama-sama
berpartisipasi dalam penerapannya, proses konseling perilaku dapat berjalan
tanpa insiden dan memenuhi tujuan yang diharapkan. Model konseling
behavioral merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk
mengubah perilaku. Dalam memberikan jenis bantuan tentunya metode
yang digunakan sangat penting agar dapat mencapai tujuan umum dalam
pelaksanaan layanan pemberi nasihat. Sebuah tinjauan mengatakan bahwa
strategi ini bermanfaat dalam mengarahkan keadaan siswa agar
menunjukkan perilaku normal, mengingat kesepakatan yang dilakukan
siswa dan arahan serta guru BK.(Utomo, 2021).

Ada tahapan dalam konseling Behavoral termasuk melakukan
penilaian. Tahapan ini merencanakan untuk mengetahui hal yang sedang
dilakukan konseli saat ini, menentukan tujuan (pengaturan objektif) dari

instruktur dan konseli, konselor dan konseli melakukan strategi pengarahan




sesuai permasalahan yang dialami konseli, Cara berperilaku konselor adalah

digunakan sebagai alasan untuk menilai kelayakan penasihat dan kecukupan

spesifik metode yang digunakan (Gantina Komalasari, 2011: 160).

Karena siswa sering menghadapi masalah ini, maka penelitian ini
penting. Kelebihan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
pengetahuan yang luas kepada guru dalam menangani permasalahan siswa
di sekolah dan masyarakat yang mengalami permasalahan kesejahteraan
emosional yang mempengaruhi hubungan relasionalnya serta dapat
mengurangi atau menjauhi perilaku yang merugikan dirinya. Perilaku siswa
akan semakin sulit dihentikan jika hal ini tidak diatasi, sehingga akan
berdampak pada perkembangan dirinya sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

Adapun penelitian serupa dengan judul penelitian ini antara lain:

1. Catur Syalifah Salsabillah (at al 2024), Intervensi yang efektif untuk
mengurangi dampak negatif intimidasi terhadap kesehatan mental
remaja adalah konseling kelompok yang menggabungkan teknik
permainan peran, pendidikan, dan berbagi.

2. Menurut Dwi Azura, (at al 2023), “Peran Sekolah Dalam Membentuk
Kesehatan Mental Remaja dengan Program Konseling”, siswa dapat
mengerti dan memahami program konseling kesehatan mental melalui
kegiatan konseling.

3. Penelitian mereka menunjukkan bahwa pengajaran keaksaraan sejak
dini sangat penting karena keterampilan keaksaraan yang kuat sangat
penting untuk memaksimalkan dampak positif penggunaan internet
sekaligus meminimalkan dampak negatifnya, Daulay et al (2023)

4.  Farisandy, E. D., Asihputri, A., & Pontoh, J. S. (2023). Meningkatkan
Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat Umum Terhadap Keschatan
Mental. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan

mental dapat dilakukan secara rutin.
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1.3
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Dari pemaparan diatas sebelumnya oleh geneliti untuk itu layanan
teknik konseling behavioral mempengaruhi kesehatan mental siswa,
sehingga peneliti mengangkat judul penelitian “ Pengaruh Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Behavioral Terhadap Kesehatan
Mental Di SMP Negeri 6 ldanogawo “

Identifikasi Masalah

1. Layanan bimbingan teknik behavioral di dapatkan belum terlaksana
dengan maksimal.

2. Layanan bimbingan kelompok diduga belum dilaksanakan dengan
maksimal.

Layanan informasi diduga kurang maksimal dilaksanakan.

4. Layanan konseling kelompok diduga belum dilaksanakan dengan baik
Bimbingan klasikal mengenai kesehatan mental diduga masih belum
dilakukan

6. Teknik behavioral belum dilakukan

7. Konseling individual diduga belum terlaksana dengan maksimal.

Batasan Masalah

1. layanan bimbingan kelompok

2. teknik behavioral

3. kesehatan mental

Rumusan Masalah

Berdasarkan batas masalah diatas maka penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :
1. terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok pada kesechatan mental
siswa.
2. terdapat pengaruh teknik konseling behavioral terhadap kesehatan mental
1
3. terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik

behavioral terhadap kesehatan mental




1.5

1.6

Tujuan Penelitian

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengungkap tentang:

Pengaruh yang signifikan secara parsial layanan bimbingan kelompok

terhadap kesehatan mental.

Pengaruh yang signifikan secara parsial teknik konseling behavioral
hadap kesehatan mental .

Pengaruh secara bersama-sama layanan bimbingan kelompok dengan

teknik behavioral terhadap kesehatan mental.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1

. Ilmu spikologi, perkembangan pendidikan, mengurangi kesehatan

mental bagi peserta didik.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.
b. Manfaat Praktis

I.

Bagi peneliti, salah satu pengalaman dalam melakukan layanan
bimbingan kelompok yang akan bermanfaat bagi penulis saat terjun
kemasyarakat dan pengembangan profesi saat ini dan dimasa yang

akan datang.

2.Bagi Guru BK, agar dapat memahami bahwa peserta didik

memerlukan tempat yang tepat untuk berbagi pikiran dan perasaan.

3.Bagi peserta didik, diharapkan dapat memanfaatkan layanan

bimbingan kelompok untuk mengatasi kesehatan mental sehingga

dapat mencapai tujuan yang lebih baik.

4.Bagi orang tua dapat menjadi teman bagi anak-anak mereka dalam

menangani masalah yang mereka alami




2.1
2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori
Layanan Bimbingan kelompok

Layanan Bimbingan Kelompok adalah suatu kegiatan sckelompok
orang yang memanfaatkan dinamika Kelompok. Semua anggota dalam
kegiatan kelompok saling berinteraksi satu sama lain, tanpa hambatan
memberikan pendapat, menjawab, memberi ide, dan sebagainya
(Harmadani et al 2024). Masing-masing peserta dan peserta lainnya
mendapat manfaat dari segala sesuatu yang dibicarakan. Layanan
bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang membahas tentang
permasalahan  pendidikan, pekerjaan, profesi, individu, sosial,
kekeluargaan, ketat dan perkotaan. Bimbingan kelompok diartikan sebagai
upaya pemberian arahan melalui kegiatan, prosedur, dan situasi kelompok.
(Masyarakat et al. 2022; Fatahillah, 2024). Individu dalam kelompok
menjadi fokus layanan ini, yang bertujuan untuk membantu mercka
mengembangkan kesadaran diri, penerimaan, kesadaran diri, dan
pengembangan kesehatan mental yang optimal.(Prayitno 2017;Lase 2021).

Bimbingan kelompok adalah suatu proses pengarahan yang
dilakukan pada suatu waktu dalam suatu kelompok oleh seorang
pembimbing atau fasilitator, suatu permasalahan yang menghambat
Erkembangnya potensi individu. (Baharuddin et al. 2024). Layanan ini
merupakan suatu cara memberikan bantuan kepada individu melalui
kegiatan kelompok dengan membangkitkan aktivitas dan dinamika
kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
pengembangan atau pemecahan masalah indiviﬁ peserta layanan
(Agustin,2020; Lase 2023). Kegiatan ini sifatnya tatap muka konselor
dengan anggota kelompok yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk
membahas suatu topik ahasan yang bermanfaat bagi peserta(Alawiyah,
2024). Tujuannya dari layanan Bimbingan Kelompok ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, keterampilan berkomunikasi

peserta layanan serta mendorong pengembangan nilai rasa, pemikiran,




persepsi, wawasan dan pengetahuan serta sikap untuk mewujudkan

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bantuan yang

tingkah laku yang lebih efektif.

berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya
secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai
yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok (Prayitno
2015;Rizki, 2024). Layanan ini mengentaskan masalah, meningkatkan
kualitas kesehatan mental peserta (Lase et al. 2022;Krigtiani et al. 2024).
Pada layanan Bimbingan Kelompok akan dibahas topik umum yang
menjadi kepedulian bersama di dalam kelompok melalui suasana dinamika
kelompok secara intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota
kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok (Yulita, 2021).
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang

menyelenggarakan praktik pelayanan dimaksud.

Teknik Konseling Behavioral

Teori behavioral adalah teori konseling yang berfokus pada tingkah
laku individu, yang pada dasarnya dibentuk oleh lingkungan dan segenap
tingkah _lakunya, itu dipelajari dan diperoleh karena proses (Annisa et al.
2024). Konsep behavioral menekankan perilaku manusia sebagai hasil
belajar yang dapat diubah melalui manipulasi dan Engkreasi kondisi-
kondisi belajar dengan layanan bimbingan kelompok. Menurut pandangan
behavioristik, setiap orang dipandang memiliki kecenderungan positif dan
negatif yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh
lingkungan sosial budayanya (Mumtaz et al. 2024). Oleh karena itu
konseling behavioral merupakan proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh konselor kepada klien atau para peserta layanan Bimbingan
Kelompok yang dilakukan melalui dinamika kelompok dengan pendekatan
behavioral yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien
dalam hal ini adalah kesehatan mental (Pasaribu, 2024).

Teknik desensitisasi sistematis merupakan salah satu dari beberapa

teknik konseling perilaku yang digunakan dalam layanan Bimbingan




10

Kelompok. Metode desensitis%' sistematis menggabungkan beberapa
metode, seperti kontemplasi, relaksasi, dan membayangkan sesuatu.
Dalam pelaksanaannya, advokat berupaya untuk mengurangi atau
menghilangkan rasa takut atau gugup yang dihadapi konseli. Joseph
Wolpe mengatakan bahwa penggunaan pelepasan lebih menekankan pada
pelonggaran otot sampai keadaan kendur sepenuhnya tercapai. Konseli
memasuki keadaan relaksasi ketika teknik relaksasi digunakan, dan
keadaala'ni dikaitkan dengan pembangkitan pengalaman.

Desensitisasi sistematis dipakai untuk menghilangkan tingkah laku
yang diperkuat secara negative dalam menghadapi situasi pembelajaran,
dan menyertai tingkah laku yang berlawanan dengan kondisi kecemasan
yang dialami oleh seseorang.Gerakan relaksasi diharapkan mampu
membuat peserta didik merasa nyaman dan rileks dalam belajar.
Kesehatan Mental

Dapat dijelakan bahwa Eschatan mental adalah suatu keadaan
psikologis yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk mengadakan
penyesuaian diri terhadap masalah-masalah yang ada dalam diri sendiri
dan lingkungannya; ataukecerdasanmentalnya dalam menghadapi
masalah-masalah hidup dalam dan luar dirinya (Lase, 2022;Siti Noor,
2022). keadaan kesehatan mental manusia pada komunitasnya (Lombu,
2023;Khasanah, 2024). Ini merupakan kemampuan individu mengambil
keputusan, membangun hubungan, dan membentuk dunia dimana dia
berada (Halawa 2022;Meirindany, 2024).

Kesehatan mental dapat ditangani, dicegah dan dientaskan
masalahnya serta ditingkatkan kualitasnya melalui Bimbingan Kelompok
yang diselenggarakan oleh seorang ahli dan profesional dalam hal ini
adalah guru BK (Nirwana 2018; Yusnayanti et al. 2024). Salah satu jenias
layanan yang dapat menangani kesehatan mental adalah layanan
bimbingan kelompok yang memungkinkan sejumlah anggota secara

bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari seorang ahli.




2.2

Kerangka Berpikir

Gambar2.1 Kerangka berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakﬁg masalah dan kajian teori Penelitian ini
dilakukan sesuai masalahnya menggunakan metode kuantitatif strategi
asosiatif untuk melihat pengaruh dan kontribusi variabel bebas terhadap
varibel terikat (Lase 2022). Ada dua Variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas yakni : layanan bimbingan kelompok (X1), teknik
konseling behavioral (X2) dan satu variabel terikat yaitu Kesehatan mental

(Y).

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat variabel yaitu :
1. Varighel Terikat
Variabel bebas X (variabel independent) adalah variabel yang
memengaruhi atau variabel yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Yang menjadi variabel bebas di dalam
penelitian ini adalah bimbingan kelompok dengan teknik behavioral.
2. Variabel Bebas
Variabel terikat Y (variabel dependent) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas,
dan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesehatan

mental.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang akan
diteliti, adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIIISMP Negeri 6ldanogawo yang berjumlah
32 orang.
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Tabel 3.1
Jenis Kelamin
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
(L) P

VIII- A 17 14 R

2. VIII -B 15 16 31
Jumlah
2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah kelas VIII SMP N

rn 6

Idanogawo, Penarikan sampel dilakukan dengan alasan peneliti

memerlukan satu kelas yang dapat mewakili karakteristik populasi,

berdasarkan hasil

observagi, peneliti

mengungkap perngaruh

hubungan sosial dan kritik, maka peneliti mengambil kelas VI1lI-a

sebagai objek penelitian karena kelas tersebut dirasa mampu

mewakili karakteristik populasi yang diinginkan.

Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih & digunakan

oleh peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data

agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel layanan Bimbingan Kelompok (X1)

Nomor Butir
Variabel Indikator Deskriptor Instrumen
+ - |Jml
% Penerimaan anggota kelompok 1 2 2
%‘ - Melakukan Berdoa sesuai keyakinan 3 4 2
= % tahap Penyampaian tujuan layanan 5 6 2
= < pengawalan | Masing-masing anggota kelompok
=9 . 7 |18 ]2
=) S Memperkenalkan diri
ﬁ =) Menjelaskan kegiatan bimbingan 9 0| 2
% d Melakukan | kelompok
= # | tahap peralihan| Mengenali kesiapan kelompok untuk
- = : 11 12 | 2
3 melanjutkan kegiatan
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Memberi contoh pembahasan topik 13 14 | 2
Melakukan | mengemukakan/ menjelaskan topik
15 |16 | 2
tahap pembahasan tertentu.
pembahasan | Menetapkan topic pembahasan 17 |18 | 2
topik mbahas topic sampai tuntas 19 |20 | 2
meminta peserta memberikan kesan
dan pesan tentang kegiatan Bimbingan | 21 |22 | 2
Kelompok yang telah terlaksana.
Melakukan Mengatur pertemuan berikutnya 23 (24| 2
tahap Mel?y‘atuk‘zm [?ltimil kasih atas 25 |26 | 2
pengakhiran rtisipasi aktif peserta
Menyatakan kegiatan berakhir dan
. 27 |28 | 2
ditutup
Bcr(‘loa menurut keyakinan masing- 20 |30 2
masing

Variable teknik konseling behavioral (X2)

Nomor Butir

Variabel Indikator Deskriptor Instrumen
+ - |Jml
o Menganalisis Menentukan penyebab dari apa 31 | 32 2
% ; tingkah laku yang dialami konseli saat ini
& = & ~|Latihan melakukan | Memberikan latihan relaksasi, dari
gag Q laksasi otot lengan hingga kaki. 33 34 2
2 o e prela g £8
E % é Proses teknik Membayangkan hal yang
2 rgg desensitisasi menyenangkan dan 35| 36 2
sistematis membahagiakan dirinya sendiri.
Evaluasi teknik l\f.Ieralsa!kam per}]balham positif yang 37| 38 )
dialami konseli.
Total

Variable kesehatan mental (Y)

Nomor Butir
Instrumen
Variabel Indikator Deskriptor
. _ | iml
Berpikir positif 39 (40| 2
= oot | Menikmati hidup 4 (42| 2
2 Merasa bahagia nyaman B >
E tentram [ 45 | 46
g Bzmgl:jl‘l ;]arl‘kckcsa]an dan kecewa 47 |48 2
2 Hidup sejahtera ying duttam
'.E P se) Hubungan dengan keluarga sehat 49 |50 2
é Hubungan dengan lingkungan sehat| 51 | 52 2
) Mampu mengatasi| Mampu menyesuaikan diri pada
= 53 | 54| 2
masalah masalah
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Mampu untuk bangkit dari

kekesalan dan kekecewaan 55 |36 2

i(?kus Pildil perihal yang ingin 57 | 58 2

dicapai

Mampu memahami diri sendiri 59 | 60 2
Menggunakan Mampu menggunakan potensi yang 61 | 62 2
/memanfaatkan ada dalam diri
Potensi Diri M;lmpu memahami lingkungan 63 | 6a 2

dimana pun berada.

Total

3. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui kehandalan korelasi r digunakan rumus statistik

dengan rumus sebagai berikut:

t=rf(n—2

J(1—r

Dengan dk =n-2
Keterangan :
t =1 hitung
r  =symbol angka korelasi product moment

dk =derajat kebebasan (db) atau degree of freedon (df)

n = besar sampel
2 =bilangan konstanta
1  =bilangan konstanta

Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika harga mutlak t dari rumus
di atas lebih besar dari pada harga t yang didapat dari tabel distribusi “t”
(Husein Umar 2000:134) dengan kata lain jika t hiung> t wbe1, Pada taraf
signifikan 0,05% maka Ha diterima dan Ho ditolak.




16

34 Lokasi Dan Jadwal Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6ldanogawo]l. Arah
Bozihona Desa Bozihona, Kec. Idanogawo, Kabupaten Nias, Sumatera
Utara 22872.

b.Jadwal penelitian

Maret ‘ April Mei Tuni

No Uraian

1 | Persiapan
penelitian

2 Perencanaan

3 Persiapan
Intervensi [

4 | Persiapan
Intervensill
5 Persiapan
Intervensi 11
6 | Pengolahan
Data

7 | Penyusunan
Laporan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama satu
bulan di SMPd\I 6 Idanogawo maka peneliti menemukan pengaruh secara
keseluruhan layanan bimbingan kelompok teknik behavioral terhadap

kesehatan mental dapat dilihat berikut ini.

Tabel 4.1 Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of
R Square the Estimane
1 958" 918 911 5,84906

a. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Kelompok (X1),
Teknik Konseling Behavioral(X2).

Tabel 4.2 ANOVA
Model Bumof Mean F Sig
Squares | df Square
1 Regression 8436,708 2 4218354 123,302 000"
Residual 752,652 | 22 34211
Total 9189360 | 24 4218.354

a. Dependent variable : Peningkatan kesehatan Mental (Y)
b. Prediktors : (Constant), Layanan Bimbingan Kelompk (X1),
Teknik Konseling Behavioral (X2).

Tabel 4.3. Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 26.511 5.219 5080 000
Layanan Bimbingan

Kelompok (X1) -5.279 1,804 -5,926 -2.927 008
Teknik Konseling

Behavioral (X2) 6.098 1,799 6,865 3390 003

a. Dependent Variabel : Peningkatan Kesehatan Mental (Y).
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Pembahasan

Data tersebut dikaitkan satu atau beberapa bidang layanan konseling
berkenaan dengan kondisi kesehatan mental yang dialami peserta layanan.
Schingga penanganan masalah, pengembangan dan peningkatan kualitas
kesehatan mental akan mudah dicapai dan kesehatan mental peserta
layanan menjadi lebih baik. Di dalam hati dan batin orang yang mentalnya

sehat selalu merasa tenang, aman, tentram, nyaman dan bahagia
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pada penemuan pengolahan data peneliti menemukan kesehatan
mental yang dimiliki siswa SMP N 6 Idanogawo sudah di uji secara valid

dan layak digunakan.

Saran
Untuk meningkatkan layanan BK di SMP N 6 Idanogawo ﬁsarankan

kepada guru BK disekolah agar melaksanakan layanan bimbingan
kelompok teknik konseling behavioral untuk menangani, mengembangkan
dan mening]ﬁkan kualitas kesehatan mental peserta didik di SMP N 6
Idanogawo. Kepada peserta didik di sekolah agar memanfaatkan layanan

bimbingan Konseling yang di selenggarakan di sekolah oleh Guru BK.
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